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ABSTRAK

Sri Hartati dan Armida S. 2004. Analisis Kontribusi Pendapatan Angkatan Kerja
Perempuan terhadap Pendapatan Rumah Tangga (Suatu Studi Di Fakultas Ilmu-IImu
Sosial Universitas Negeri Padang. Penelitian Rutin Lembaga Penelitian Universitas
Negerni Padang.

Dewasa ini telah terjadi pergeseran peran perempuan dari peran dalam
kegiatan rumah tangga ke peran kerja. Perubahan perean tersebut antara lain dalam
rangka menunjang ekonomi keluarga. Sehubungan dengan itu penelitian bertujuan
untuk mengetahui: (1) Besarnya kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan
terhadap pendapatan rumah tangga (2) Perbedaan antara kontribusi pendapatan
angkatan kerja perempuan yang berpendidikan bukan sarjana/diploma dengan
angkatan kerja perempuan yang berpendidikan sargana/diploma terhadap pendapatan
rumah tangga. (3) Perbedaan antara jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya
pendapatan angkatan kerja perempuan dengan jumlah konsumsi keluarga setelah
adanya tambahan pendapatan angkatan kerja perempuan. (4). Kebutuhan-kebutuhan
rumah tangga yang pembiayaannya menggunakan pendapatan angkatan kerja
perempuan

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu-ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 orang. Jumlah sampel adalah 45
orang atau fofal sampling. Analisis daata dilakukan dengan menggunakan regresi
linear berganda dengan menggunakan uji t dan uji beda Z. Keputusan diambil pada
taraf signifikansi o = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :(1). Pendapatan angkatan kerja
perempuan mempunyai kontribusi yang tidak signifikan terhadap pendapatan rumah
tangga. (2) Tidak terdapat perbedaan antara kontribusi pendapatan angkatan kerja
yang berpendidikan rendah terhadap pendapatan rumah tangga dengan angkatan
kerja perempuan yang berpendidikan tinggi.(3). Kebutuhan rumah tangga yang
pembiayaannya menggunakan pendapatan angkatan kerja perempuan adalah meliputi



kebutuhan sandang, pangan, pendidikan anak, transportasi keluarga, dan hanya
sebagian kecil saja responden yang menggunakan pendapatan tersebut untuk membeli
barang mewah dan emas. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh
oleh angkatan kerja perempuan merupakan tambahan pendaptan keluarga. (4). Jumlah
konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan angkatan kerja perempuan adalah tidak
berbeda dengan jumlah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah
pendapatan angkatan kerja perempuan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan keluarga, suami dan isteri memegang peranan yang sama
dalam pembinaan kesejahteraan, secara fisik, materi, maupun spiritual. Dalam
bidang kegiatan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga secara tradisional
tugas tersebut menjadi tanggung jawab utama suami. Hal ini sesuai dengan pendapat
Syarifuddin (1984 : 204) bahwa tanggung jawab utama laki-laki menyangkut
kehidupan ekonomi untuk anak dan isterinya. Sehubungan dengan peran suami di
atas, maka sering dikatakan bahwa peranan isteri dalam ekonomi rumah tangga
adalah sebagai penambah penghasilan keluarga.

Dengan bertambahnya kesempatan bagi perempuan untuk memperoleh
pendidikan dan keterampilan yang berdampak kepada semakin banyaknya perempuan
yang memasuki lapangan kerja. Hal ini meningkatkan peranan perempuan sebagai
pencari nafkah keluarga. Dalam kehidupan sehari-hari, tidak jarang pula terlihat
bahwa peranan perempuan tersebut bukan hanya sebagai penambah penghasilan
keluarga, tetapi ada juga yang berfungsi sebagai penanggung jawab utama ekonomi
keluarga.

Meningkatnya peran perempuan dalam ekonomi rumah tangga dapat dilihat

dari Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan. TPAK perempuan



merupakan perbandingan banyaknya angkatan kerja perempuan dibandingkan dengan
total penduduk perempuan dalam usia kerja (Rusli, 1996 : 102).

Lains (1992 : 106-107) mengemukakan bahwa telah terjadi perubahan pola
pikir ekonomi masyarakat Minangkabau yang ditandai oleh peningkatan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan. Selama ini ada pandangan yang
menyatakan bahwa tempat yang pantas buat perempuan Minangkabau hanyalah di
rumah sebagai isteri dari sang suami dan ibu dari anak-anak. Pekerjaan yang utama
bagi mereka adalah mengurus rumah tangga. Tetapi TPAK perempuan yang hanya
sebesar 29,8% pada tahun 1980 telah naik menjadi 37,7% dalam tahun 1985 dan
terus naik menjadi 45,7% pada tahun 1990. Fakta ini memberikan indikasi bahwa
beban rumah tangga bukan hanya dipikul oleh kaum pria (suami dan atau mamak
kepala waris) tetapi kaum perempuan juga telah turut memberikan kontribusinya.

Selanjutnya jika dilihat data statistk BPS Kementerian Pemberdayaan
Perempuan (2002) menunjukkan bahwa dalam dua kurun waktu terakhir ini (tahun
1997 dan 2000) terlihat adanya penurunan dari TPAK perempuan Sumatera Barat
yaitu sebesar 40,8% pada tahun 1997 menjadi 37,4% pada tahun 2000. Penururnan
TPAK ini antara lain disebabkan penurunan kegiatan ekonomi di Sumatera Barat.
Walaupun demikian TPAK di atas menunjukkan bahwa perempuan berperanan dalam
ekonomi rumah tangga.

Dalam menunjang ekonomi rumah tangga, angkatan kerja perempuan bekerja

dalam berbagai lapangan usaha sesuai dengan tingkat pendidikan, keterampilan serta



kesempatan kerja yang ada. Jumlah perempuan yang bekerja menurut lapangan
usaha di Propinsi Sumatera Barat tahun 1999 dan 2000 disajikan dalam Tabel 1.

Data dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
perempuan adalah pada sektor pertanian, industri, perdagangan dan jasa dan lain-lain.
Hal ini menunjukkan bahwa bidang pekerjaan yang digeluti oleh perempuan di
Sumatera barat cukup bervariasi. Dari kesemua lapangan pekerjaan tersebut jenis
pekerjaan yang paling sedikit dimasuki oleh angkatan kerja perempuan adalah bidang
industri yaitu sebesar 0,91% pada tahun 2000. Namun demikian, proporsi perempuan
yang memasuki bidang industri ini adalah mengalami peningkatan yaitu sebesar
6,28%. Meningkatnya persentase perempuan yang memasuki bidang industn
menggambarkan bahwa pendidikan dan keterampilan perempuan Sumatera Barat
relatif tinggi karena pada dasarnya tenaga kerja yang dapat memasuki bidang industri
adalah tenaga kerja yang memiliki keterampilan tertentu.

Tabel 1. Jumlah Perempuan Yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha di Propinsi
Sumatera Barat tahun 1999 dan 2000 (dalam %)

Status Pekerjaan Tahun 1999 Tahun 2000
1. Pertanian 49,90 4927
2. Industri 0,91 8,19
3. Perdagangan 23,60 20,02
4. Jasa 16,00 12,22
5. Lain-lainnya 9,59 10,30

Selain dari pada itu berdasarkan status pekerjaan utama, data BPS

Kementerian Pemberdayaan Perempuan (2002) menunjukkan bahwa perempuan



sebagai pekerja tidak dibayar merupakan pekerjaan terbesar yang dilakukan oleh
perempuan di Sumatera Barat baik pada tahun 1999 dan tahun 2000, diikuti dengan
berusaha sendiri, buruh dan karyawan, berusaha dibantu buruh tidak tetap dan
berusaha dibantu buruh tetap. Hampir seluruh persentase bidang pekerjaan yang
digeluti perempuan mengalami penurunan pada tahun 2000, kecuali bidang
buruh/karyawan persentasenya meningkat sebesar 6%. Data ini menggambarkan
bahwa semakin banyak angkatan kerja perempuan yang menawarkan jasanya sebagai
pekerja yang memperoleh upah atau gaji sebagai pendapatannya. Jumlah perempuan
yang bekerja menurut status pekerjaan utama di Propinsi Sumatera Barat tahun 1999

dan 2000 disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Perempuan Yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama Di
Propinsi Sumatera Barat Tahun 1999 dan 2000 (dalam %)

Status Pekerjaan Tahun 1999 Tahun 2000
1.Berusaha sendin 24,73 22,41
2 Berusaha dibantu buruh tidak tetap 14,77 13,93
3.Pekerja tidak dibayar 37,86 3542
4 Berusaha dibantu buruh tetap 1,28 0,88
S.Buruh/karyawan 21,36 27,30

Pendapatan yang diperoleh oleh angkatan kerja perempuan itu ada yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan angkatan kerja perempuan itu sendiri dan ada
pula yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dalam kehidupan

schari-hari bagi angkatan kerja yang sudah berumah tangga (menikah), pendapatan

4



yang diperolehnya dan bekerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga di
samping pendapatan suami atau tenaga kerja lain di dalam keluarga.
Sehubungan dengan itu, penelitian ini mencoba mengetahui kontribusi

pendapatan angkatan kerja perempuan terhadap pengeluaran rumah tangga.

B.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Sejauhmana kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan terhadap
pendapatan rumah tangga?

2. Apakah terdapat perbedaan antara kontribusi pendapatan angkatan kerja
perempuan yang berpendidikan bukan sarjana/diploma dengan angkatan kerja
perempuan yang berpendidikan sarjana/diploma terhadap pendapatan rumah
tangga?

3. Apakah terdapat perbedaan antara jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya
pendapatan angkatan kerja perempuan dengan jumlah konsumsi keluarga setelah
adanya tambahan pendapatan angkatan kerja perempuan?

4. Kebutuhan-kebutuhan rumah tangga apa saja yang pembiayaannya menggunakan

pendapatan angkatan kerja perempuan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:



1. Besarnya kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan terhadap
pendapatan rumah tangga

2. Perbedaan antara kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan yang
berpendidikan bukan sarjana/diploma dengan angkatan kerja perempuan yang
berpendidikan sarjana/diploma terhadap pendapatan rumah tangga

3. Perbedaan antara jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan
angkatan kerja perempuan dengan jumlah konsumsi keluarga setelah adanya
tambahan pendapatan angkatan kerja perempuan.

4. Kebutuhan-kebutuhan rumah tangga yang pembiayaannya menggunakan
pendapatan angkatan kerja perempuan

D.Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

1. Pengembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu ekonomi ketenagakerjaan dan
ilmu ekonomi sumberdaya manusia.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan terutama biro
pemberdayaan perempuan dalam rangka memberdayakan angkatan kerja
perempuan.

3. Bagi peneliti lebih lanjut terutama yang membahas masalah peranan perempuan

dalam ekonomi keluarga.



BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Perempuan Pekerja

Moore (1988 : 43) (dalam Saptari dan Brigitted Holzner, 1997 : 14)
mengemukakan bahwa definisi kerja perempuan seringkali tidak hanya
menyangkut dengan apa yang dilakukan oleh seseorang, tetapi juga
menyangkut kondisi yang melatarbelakangi kerja tersebut, serta penilaian

sosial yang diberikan terhadap pekerjaan tersebut.

Terdapat berbagai dikotomi kerja perempuan yaitu kerja produksi dan
reproduksi, kerja domestik dan bukan domestik serta kerja upahan dan bukan
upahan. (Saptari dan Brigitted Holzner, 1997 : 15 — 19). Dari berbagai
dikotomi tersebut kerja perempuan dalam bidang reproduksi, atau domestik
atau bukan upahan sering dianggap tidak memberikan kontribusi pada
ekonomi keluarga. Misalnya Adriene Rich (1976) (dalam Kolom Kajian
Wanita UI Angkatan 2000 (2004)) mengemukakan bahwa kerja perempuan di
bidang domestik biasanya tidak dianggap sebagai kerja produktif, sehingga

tidak memberikan kontribusi pada ekonomi masyarakat.



Pandangan serupa juga dapat diketahui dari literatur ekonomi
ketenagakerjaan dan ekonomi sumberdaya manusia bahwa perempuan yang
mengurus rumahtangga adalah dikelompokkan sebagai bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja yaitu orang yang aktif secara ekonomi yang terdiri dari tenaga
kerja yang bekerja dan yang sedang mencari pekerjaan (Bellante dan Mark

Jackson, 1990 : 92-93; Simanjuntak, 1985 : 3).

Masih dalam hubungan dengan kerja, analisis sejarahwan feminis
menunjukkan bahwa sejak industrialisasi di abad pertengahan, keluarga
mempunyai peran di bidang produksi, karenanya para feminis berpendapat
bahwa kerja perempuan harus dilihat dalam konteks ekonomi keluarga.

(Kelompok Kajian Wanita Universitas Indonesia Angkatan 2000, 2004).

Dari berbagai definisi kerja di atas dapat disimpulkan bahwa
perempuan pekerja adalah perempuan yang bekerja pada sektor produksi,

bukan domestik atau berupa perempuan yang pekerja yang dibayar.

. Peranan Perempuan Pekerja dalam Ekonomi Keluarga

Seiring dengan terjadinya perkembangan ekonomi global maka terjadi
pula perubahan peranan perempuan dalam rumah tangga. Naim (1991 : 75)
menyebut sebagai peranan dalam masa transisi dari sebuah proses perubahan
yang masih akan berlanjut terus. Sekarang satu kaki dari wanita masih berada

di dunia lama tetapi kaki yang satu lagi sudah berada di dunia baru.



Dalam hal perempuan Minangkabau menurut Naim (1991 : 73— 74)
keterangkatan perempuan dari sawah dan lepasnya tali ikatan dengan tanah
telah membawa perubahan besar terhadap kedudukan dan peranan perempuan
Minangkabau. Perempuan Minangkabau sekarang, sebagai akibat dari
pendidikan mereka, telah makan gaji dan bekerja di bidang jasa, di kantor-
kantor, di perusahaan, dan di pabrik-pabrik di kota-kota di Sumatera Barat
maupun di rantau sesuai dengan tingkat pendidikan, yang menengah ke bawah

bekerja sebagai buruh, pekerja kasér, karyawan, staf dan wanita karir.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan peran
perempuan dari peran dalam kegiatan rumah tangga menjadi peran pekerja
dalam ekonomi keluarga. Peran perempuan dalam ekonomi keluarga ini
sebenarnya sudah ada sejak dahulu terutama dalam masyarakat agraris

tradisional.

Di Sumatera Barat pada zaman dahulu disebabkan oleh kedudukan
suami dalam rumah tangga hanya sebagai pendatang yang terhormat dan lebih
banyak menghabiskan waktu di rumah ibunya, maka perempuan
Minangkabau tampil sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab penuh
terhadap anggota keluarga. Perempuan bekerja mencari nafkah keluarga

dengan cara berdagang di pasar (Syarifuddin, 1984 : 190).

Boserup (1984 : 3) mengemukakan bahwa suatu ciri khas

perkembangan ekonomi adalah kemajuan ke arah suatu pola spesialisasi kerja



yang semakin rumit. Dalam tahap-tahap autarki keluarga yang paling
primitifpun sudah terdapat pembagian kerja dalam lingkungan keluarga.
Kriteria pembagian kerja adalah umur dan jenis kelamin. Beberapa tugas yang
ringan diserahkan kepada anak dan atau orang yang sudah tua, sedangkan
tugas lain dilakukan oleh wanita dan pria dewasa sehubungan dengan ini
Sajogyo (1985 : 84) mengemukakan bahwa tenaga kerja perempuan

membantu melakukan pekerjaan di sawah seperti menyiang dan menanam.

Selanjutnya Sajogyo (1985 : 84) mengemukakan bahwa di dalam
keluarga miskin kehadiran wanita sebagai pekerja nafkah tidak sekedar
menambah penghasilan keluarga tetapi lebih berarti untuk mempertahankan

kehidupan keluarganya.

Selanjutnya Scott, et al. (1998) juga mengemukakan bahwa
perempuan pada saat ini diharapkan memberikan kontribusinya terhadap
pendapatan keluarga (family income), tetapi dia juga diharapkan untuk

menempatkan kebutuhan keluargalah yang pertama.

Mardikanto (1990 : 67) mengemukakan bahwa dengan adanya ibu
bekerja mengakibatkan meningkatnya makanan yang dibeli rumah tangga
untuk makanan sehari-hari dan konsumsi total selama seminggu lebih besar
pada rumah tangga yang ibunya tidak melakukan pekerjaan nafkah. Status
pekerjaan ibu berhubungan nyata dengan meningkatnya persentase kalori dan

protein yang berasal dari makanan yang dibeli. Rata-rata rumah tangga
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B. Kerangka Konseptual

Telah terjadi pergeseran peranan perempuan dari peranan domestik (rumah
tangga) dalam kehidupan agraris tradisional menjadi perempuan pekerja. Peranan
perempuan di domestik tidak menghasilkan produktivitas karena perempuan ini
digolongkan sebagai bukan angkatan kerja, sedangkan peranan pekenja
dikelompokkan sebagai angkatan kerja dan akan menghasilkan produktivitas tertentu
yang tercermin dari upah tenaga kerja atau gaji yang diterimanya.

Pendapatan perempuan yang bekerja i tidak semuanya membernkan
kontribusi kepada pendapatan rumah tangga, karena ada diantara perempuan yang
menggunakan pendapatannya untuk pengembangan diri sendiri. Namun demikian,
banyak juga dari pendapatan perempuan ini yang merupakan sumber utama atau
tambahan dari pendapatan rumah tangga.

Kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan terhadap pendapatan rumah

tangga disajikan dalam Gambar 1.

Pendapatan angkatan Pendapatan
kerja perempuan (y) rumah tangga (Y)

Gambar 1. Kontribusi Pendapatan Angkatan Kerja Perempuan terhadap Pendapatan

Rumah Tangga
Kontribusi pendapatan ' Kontribusi pendapatan
angkatan kerja perempuan > angkatan kerja perempuan
yang berpendidikan non PT (y;) yang berpendidikan PT (y,)

Gambar 2. Perbedaan Kontribusi Pendapatan Angkatan Kerja Perempuan terhadap
Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan Pendidikan
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Sehubungan dengan itu jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya
pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal akan lebih
kecil daripada jumlah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah

pendapatan perempuan Minangkabau pekerja seperti terlthat pada Gambar 2.

Konsumsi keluarga tanpa Konsumsi keluarga
adanya pendapatan dengan adanya
perempuan pekerja < tambahan pendapatan
(C) perempuan pekerja
(C2)

Gambar 3. Perbedaaan Konsumsi Keluarga Sebelum dan Sesudah Adanya

Tambahan Pendapatan Perempuan Minangkabau Pekerja

C.Hipotesis

1.

2.

3.

Hipotesis penelitian ini adalah :
Pendapatan angkatan kerja perempuan mempunyai kontribusi yang signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga
Kontribusi  pendapatan  angkatan kerja yang berpendidikan  bukan
Sarjana/Diploma terhadap pendapatan rumah tangga lebih besar dari angkatan
kerja perempuan yang berpendidikan Sarjana/Diploma.
Jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan angkatan kerja perempuan
adalah lebih kecil dari pada konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah

pendapatan angkatan kerja perempuan.



Hipotesis Statistik dalam penelitian ini adalah:
1. HO:b=0
Ha:b #0
2. HO:uly<u?y
Ha : uly > u2y
3. HO: plC>pu2C

Ha: piC <u2C
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua angkatan kerja perempuan yang
bekerja yang telah berkeluarga di Fakultas Ilmu-ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang. Jumlah populasi adalah 45 orang. Dalam penelitian ini jumlah sampel
adalah sebanyak 45 orang (total sampling) yang terdin dari staf administrasi

sebanyak 13 orang dan staf pengajar sebanyak 32 orang, scbagaimana terlihat dalam

Tabel 3.
Tabel 3. Sampel Angkatan Kerja Perempuan Yang Bekerja dan Telah
Berkeluarga
No Status angkatan kerja Jumlah
1 | Staf Administrasi 13
2 | Staf Pengajar 32
Jumlah 45

Sumber : Fakultas Ilmu-IImu Sosial Universitas Negeri Padang

B. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan angkatan kerja perempuan yang

terpilih sebagai sampel dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disediakan
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(kuesioner), sedangkan data sekunder diperoleh dari Fakultas Ilmu-ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang. Instrumen yang digunakan dapat dilihat dalam daftar

Lampiran 1.

C.Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis regresi linear sederhana. Analisis ini ditujukan untuk mengetahui
sejauhmana kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan terhadap pendapatan
rumah tangga. Diasumsikan bahwa bentuk persamaan regresi linear sederhananya
adalah :

Y=a+by+te .o (D)

Dimana: Y = Pendapatan Rumah tangga

y = Pendapatan angkatan kerja perempuan
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

e = error

2. Analisis Uji beda antara kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan yang
berpendidikan bukan sarjana/diploma terhadap pendapatan rumah tangga dengan
angkatan kerja perempuan yang berpendidikan sarjana/diploma. Perbedaan
kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan yang berpendidikan non PT

terhadap pendapatan rumah tangga (y;) dengan angkatan kerja perempuan yang



:N?/} /I}CLV»] —a- 1) 23/ ¢y
S

berpendidikan tinggi (y2), dianalisis dengan menggunakan Uji Beda sebagai

berikut:

a) Jika o* diketahui dan 51° # 62°

(y, —L)—(u. ~ it;)

Z = ’ (2)
\/O',Z/nl +0, In2

b).Jika o’ diketahui dan &,* = 5,” = *
(}’1_}’2)_(ﬂ| _:uz)

Selanjutnya karena tidak ditemui data sekunder mengenai besarnya variabel-
variabel untuk meneliti apakah o,> = o, atau o, # o,° dilakukan pengujian

perbedaan dan varians (variance rate test) sebagai berikut :

2
sd,

F = sdzz VIEMVa=m—2 e (4)

dimana : sd;* = varians yang diperoleh dari sampel yang pertama.
sd;* = varians yang diperoleh dari sampel yang kedua
3. Analisis Uji beda Jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan angkatan
kerja perempuan dengan konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah
pendapatan angkatan kerja perempuan. Perbedaan jumlah konsumsi keluarga
tanpa adanya pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal

(C1) dengan jumliah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan pendapatan
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perempuan Minangkabau pekerja (C,), dianalisis dengan menggunakan Uji Beda
sebagai berikut:

a) Jika o diketahui dan ¢1% # 622

(1=C2)~Gn-m)

7 = - - o) )
\/a,‘/n, +0, In2

b).Jika o* diketahui dan 6,* = 6,> = ¢~
(C=Ca )~ - 10)

Selanjutnya karena tidak ditemui data sekunder mengenai besamya variabel-
variabel untuk meneliti apakah 0'12 = 0'22 atau 012 # 0'22 dilakukan pengujian

perbedaan dan varians (variance rate test) sebagai berikut :

2
sd,

sd,

F=

VIS Va=M—2 i ()

dimana : sd,* = varians yang diperoleh dari sampel yang pertama.

sd,? = varians yang diperoleh dari sampel yang kedua.

D. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t analisis regresi dan uji Z

untuk uji beda.



C. Definisi Operasional

. Pendapatan angkatan kerja perempuan (y) yaitu merupakan upah, gaji atau balas
jasa lainnya yang diperoleh oleh angkatan kerja perempuan yang sedang bekerja,
yang dapat diukur dengan rupiah per bulan.

. Pendapatan rumah tangga (Y) merupakan pengeluaran rata-rata per bulan dalam
keluarga diukur dengan rupiah per bulan

. Pendidikan tinggi adalah pendidikan formal (universitas baik sarjana maupun
diploma) yang ditamatkan oleh angkatan kerja perempuan yang bekerja di FIS.
Pendidikan rendah adalah pendidikan formal non PT.

. Jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan pekerja (C1),
merupakan total pengeluaran konsusmsi keluarga sebelum adanya tambahan
pendapatan perempuan pekerja, diukur dengan rupiah per bulan.

. Jumiah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan pendapatan perempuan
pekerja (C2), merupakan total pengeluaran konsumsi keluarga setelah adanya

tambahan pendapatan perempuan pekerja, diukur dengan rupiah per bulan.



C. Definisi Operasional

. Pendapatan angkatan kerja perempuan (y) yaitu merupakan upah, gaji atau balas
jasa lainnya yang diperoleh oleh angkatan kerja perempuan yang sedang bekerja,
yang dapat diukur dengan rupiah per bulan.

. Pendapatan rumah tangga (Y) merupakan pengeluaran rata-rata per bulan dalam
keluarga diukur dengan rupiah per bulan

. Pendidikan tinggi adalah pendidikan formal (universitas baik sarjana maupun
diploma) yang ditamatkan oleh angkatan kerja perempuan yang bekerja di FIS.
Pendidikan rendah adalah pendidikan formal non PT.

. Jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan pekerja (Cl1),
merupakan total pengeluaran konsusmsi keluarga sebelum adanya tambahan
pendapatan perempuan pekerja, diukur dengan rupiah per bulan.

. Jumlah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan pendapatan perempuan
pekerja (C2), merupakan total pengeluaran konsumsi keluarga setelah adanya

tambahan pendapatan perempuan pekerja, diukur dengan rupiah per bulan.
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah angkatan kerja perempuan yang
bekerja di Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang yang berjumlah 45
orang. Berdasarkan status angkatan kerja, prosentase angkatan kerja perempuan FIS
Universitas Negeri Padang dapat dilihat pada Tabel 4 :

Tabel 4. Prosentase Angkatan kerja Perempuan

No | Status Angkatan Kerja Jumlah Prosentase (%)
1 | Staf Administrasi 13 29
2 | Staf Pengajar 32 71
Jumlah 45 100

Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa pengelompokan
responden menurut status angkatan kerja di FIS Universitas Negeri Padang adalah 29
% angkatan kerja perempuan sebagai staf administrasi dan 71 % sebagai staf
pengajar. Besamya jumlah responden yang berasal dari staf pengajar antara lain

disebabkan oleh jumlah angkatan kerja perempuan yang bekerja sebagai staf pengajar



adalah lebih besar dari jumlah angkatan kerja perempuan yang bekerja sebagai staf
administrasi. Dengan bekerjanya angkatan kerja perempuan sebagai staf pengajar
maupun sebagai staf administrasi di Fakultas IImu-ilmu Sosial, hal ini tentulah tidak
akan terlepas dari peran ganda (antara kerja dan rumah tangga). Sebagaimana
dikemukakan oleh Nurdin (2000 : 6) bahwa seperti diketahui pada zaman modem
sekarang ini, perempuan yang bekerja di luar rumahpun seperti menjadi Pegawai
Negeri, pegawai swasta, dokter dan menjadi wanita karir lainnya tetap menjalankan
fungsinya sebagai pengurus rumah tangga. Perempuan dan rumah tangga tampaknya
tak bisa dipisahkan. Dapur adalah bagian terpenting dari perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan perlu melakukan peran ganda.

Dalam peran ganda, kedua peran tersebut sama-sama membutuhkan waktu,
tenaga dan perhatian, sehingga kalau peran yang satu dilakukan dengan baik dan yang
lainnya terabaikan akan menimbulkan konflik peran. Apabila terjadi konfllik peran
kerja—keluarga (work—family roles) tentu akan mempunyai dampak negatif baik dari
sisi perempuan pekerja maupun keluarga,

Banyak Faktor yang menyebabkan perempuan berpartisipasi sebagai angkatan
kerja, faktor tersebut misalnya jumlah pendapatan suami, tingkat upah pekerja
perempuan, tingkat pendidikan formal kehadiran anak usia pra sekolah , keinginan
untuk memperoleh status dalam keluarga, dan keinginan untuk menunjukkan
eksistensi diri

Dalam hal keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga, seluruh

responden angkatan kerja perempuan di Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial, menjawab bahwa
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dengan keikutsertaannya sebagai pekerja, mereka tidak ingin memperoleh kekuasaan
di samping suami. Begitu juga dalam memutuskan sesuatu, responden selalu
bermusyawarah dengan suami, anak dan keluarga lain. Sebagai perempuan bekerja,

umumnya responden ingin menunjukkan kemampuan berprestasi pada keluarga.

2. Hasil Pengolahan Data Statistik
a. Hasil Estimasi Regresi Linear Kontribusi Pendapatan Angkatan Kerja Perempuan
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga

Berdasarkan estimasi regresi liniar kontribusi pendaptan angkatan kerja
perempuan terhadap pendapatan rumah tangga, maka dapat dibuat persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = 2007451.4 + 6,331y

t =1,300

= 0,38

Dari persamaan di atas dapat ketahui bahwa koefisien regresi untuk variabel
pendapatan angkatan kerja perempuan adalah sebesar 6,331. Hal ini berarti bahwa
apabila faktor lain tidak mengalami perubahan (cateris paribus) peningkatan
pendapatan angkatan kerja perempuan sebesar 1 persen akan meningkatkan jumlah
pendapatan rumah tangga sebesar 6,33 persen.

Dari hasil estimasi regresi kontribusi pendaptan angkatan kerja perempuan
terhadap pendapatan rumah tangga, diperoleh nilai r* sebesar 0,38. Angka ini

menunjukan bahwa kontribusi (sumbangan) dari variabel pendapatan angkatan kerja
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perempuan terhadap jumlah pendapatan rumah tangga adalah sebesar 38% dan
sisanya sebesar 62 % ditentukan oleh vanabel lain di luar model. Kecilnya
sumbangan ini menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh oleh angkatan kerja
perempuan vang bekerja di Fakultas Ilmu-ilmu Sosial merupakan tambahan bagi

pendapatan keluarga yang sebenamya adalah tanggung jawab utamam suami.

b. Hasil Uji Beda Antara Kontribusi Pendapatan Angkatan Kerja Perempuan yang
Berpendidikan Bukan Sarjana/Diploma dengan Angkatan Kerja Perempuan Yang
Berpendidikan Sarjana/Diploma terhadap Pendapatan Rumah Tangga
Berhubung tidak ditemui data sekunder mengenai besarnya variabel-variabel

untuk meneliti apakah o,” = o, atau 0, # 0, maka sebelum dilakukan uji beda

terlebih dahulu dilakukan pengujian perbedaan dan varians (variance rate test)
dengan rumus pada persamaan 4. Dari pengujian perbedaan dari varians diperoleh
nilai F rasio sebesar 3,85 dan signifikan pada a = 0,05. Hal ini berarti bahwa c1% #
02®  Karena itu uji beda ini dilakukan dengan menggunakan rumus seperti pada
persamaan 2.

17,00% - 18,12%
7=

1,52%
Z= 0,73

Dengan demikian dari hasil uji beda maka diperoleh Z hitung sebesar -0,73.
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c. Hasil Ujt Beda Antara Jumlah Konsumsi Keluarga Tanpa Adanya Pendapatan
Angkatan Kerja Perempuan dengan Jumlah Konsumsi Keluarga Setelah Adanya

Tambahan Pendapatan Rumah Tangga

Berhubung tidak ditemui data sekunder mengenai besarnya variabel-variabel
untuk meneliti apakah 6.} = 6, atau o, # 022’ maka sebelum dilakukan uji beda
terlebih dahulu dilakukan pengujian perbedaan dan varians (variance rate test)
dengan rumus pada persamaan 5. Dari pengujian perbedaan dari varians diperoleh
nilai F rasio sebesar 4,57 dan signifikan pada o = 0,05. Hal ini berarti bahwa o1% #
62®  Karena itu uji beda ini dilakukan dengan menggunakan rumus seperti pada
persamaan 3.

(10.815.822 — 13.209.440)
Z=

1726154
Z = -1,39

Dengan demikian dari hasil uji beda maka diperoleh Z hitung sebesar -1,39..

3. Uji Hipotesis
a. Uji t untuk mengetahui tingkat keberartian variabel bebas y terhadap variabel
tidak bebas Y. Dari hasil estimasi regresi (Lampiran. 2) diperoleh nilai t hitung
untuk kontribusi variabel angkatan kerja perempuan adalah sebesar 1,300. Dari
hasil uji hipotesis dengan menggunakan thit dapat diketahui bahwa t hit < tab.

Hal ini berarti HO diterima dan Ha ditolak. Dengan kata lain tidak terdapat



kontribusi yang berarti antara pendapatan angkatan kerja perempuan yang
berkerja di FIS dengan jumlah pendapatan rumah tangga..

b. Uji Beda Z, untuk mengetahui perbedaan kontribusi pendapatan angkatan kerja
perempuan  yang berpendidikan bukan Sarjana/diploma dengan yang
berpendidikan sarjana/diploma terhadap pendapatan rumah tangga kerja. Hasil
uji beda Z adalah sebesar -0,73. Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan Z
hit dapat diketahui bahwa Z hit < Z tab. Hal ini berarti HO diterima dan Ha
ditolak pada a = 0,05. Dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang berarti
antara kontribust pendapatan angkatan kerja perempuan yang berpendidikan
bukan Sarjana/Diploma dengan yang berpendidikan Sarjana/Diploma terhadap
pendapatan rumah tangga angkatan kerja yang bekerja di FIS Universitas

Negeri Padang

c. Uji Beda Z, untuk mengetahui perbedaan konsumsi keluarga tanpa adanya
pendapatan angkatan kerja perempuan dengan konsumsi keluarga setelah adanya
tambahan pendapatan angkatan kerja perempuan. Hasil uji Z adalah sebesar -1.39.
Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan Z hit dapat diketahui bahwa Z hit < Z
tab. Hal ini berarti HO diterima dan Ha ditolak pada o = 0,05. Dengan kata lain tidak
terdapat perbedaan yang berarti antara konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan
angkatan kerja perempuan dengan konsumsi keluarga setelah adanya tambahan
pendapatan angkatan kerja perempuan yang bekerja di FIS Universitas Negen

Padang.



4. Kebutuhan Rumah Tangga yang Menggunakan Pendapatan Angkatan Kera
Perempuan

Kebutuhan Rumah Tangga yang Pembiayaannya Menggunakan Pendapatan
Perempuan disajikan dalam Tabel 4. Data dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa
kebutuhan rumah tangga yang pembiayaannya menggunakan pendapatan perempuan
pekerja adalah kebutuhan-kebutuhan sandang, pangan, pendidikan, transportasi, dan
hanya sebagian kecil saja pendapatan responden yang digunakan untuk membeli
emas. Hal ini menunjukan bahwa pendapatan yang diperoleh oleh perempuan adalah
merupakan tambahan pendapatan keluarga, yang akan meningkatkan konsumsi

keluarga.

Tabel 4. Jenis-jenis Kebutuhan Rumah Tangga Yang Pembiayaannya Menggunakan

Pendapatan Perempuan

No | Jenis kebutuhan Prosentase (%)
1 Harian (beras,lauk pauk ) 19,20
2 Pendidikan anak 9,90
3 Pakaian 4.40
4 Jajan (belanja sekolah anak) 14.30
5 Transportasi 27,50
6 Perabotan 2,75
7 Telpon 8,20
8 Emas 5,50
9 Lain ( suka cita dan duka) 2,75
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Sebahagian besar pendapatan angkatan kerja perempuan digunakan untuk

kebutuhan sehari ~hari seperti membeli beras, gula, minyak tanah, lauk pauk.

B. Pembahasan

Hasil analisis regresi menunjukan bahwa koefisien regresi dari variabel
pendapatan angkatan kerja perempuan adalah positif. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi pendapatan angakatan kerja perempuan maka semakin tinggi pula
kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga yang diukur dan jumlah konsumsi
keluarga. Akan tetapi hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t ditemukan bahwa
tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara pendapatan angkatan kera
perempuan terhadap pendapatan rumah tangga. Hasil penelitian  ini adalah tidak
sesuai dengan pendapat- pendapat para ahli seperti Sajogyo (1985 : 84), Scott et. al.
(1998), dan Mardikanto (1990 : 67), yang pada dasamya menemukan bahwa terdapat
kontribusi yang berarti antara pendapatan angkatan kerja perempuan dengan jumlah
konsumsi rumah tangga. Tidak terdapatnya kontribusi yang signifikan antara
pendapatan angkatan kerja i)erempuan dengan jumlah pendapatan rumah tangga
antara lain disebabkan oleh sebagian besar konsumsi rumah tangga responden pada
saat penelitian dilakukan adalah konsumsi barang mewah seperti mobil, pembelian
rumah, dan lain-lain. Di samping itu juga disebabkan oleh pengukuran data

pengeluaran rumahtangga yang dilakukan per bulan
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Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Z dapat diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kontribusi pendapatan angkatan kerja
perempuan yang berpendidikan bukan Sarjana/diploma dengan pendapatan angkatan
kerja perempuan yang berpendidikan Sarjana/Diploma terhadap pendapatan rumah
tangga angkatan kerja yang bekerja di Fakulta Ilmu-ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap
kontribusi pendapatan angkatan kerja perempuan terhadap pendapatan rumah tangga.

Hasil uji hipotesis tentang perbedaan konsumsi keluarga tanpa adanya
pendapatan angkatan kerja perempuan dengan konsumsi keluarga setelah adanya
tambahan pendapatan angkatan kerja perempuan menunjukan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signiifikan antara konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan
angkatan kerja perempuan dengan konsumsi keluarga setelah adanya tambahan
pendapatan angkatan kerja perempuan yang bekerja di FIS Universitas Negeri

Padang.

Hasil penelitian di atas adalah berbeda dengan pendapat Mardikanto (1990 :
67) mengemukakan bahwa dengan adanya ibu bekerja mengakibatkan meningkatnya
makanan yang dibeli rumah tangga untuk makanan sehari-hari dan konsumsi total
selama seminggu lebih besar pada rumah tangga yang ibunya tidak melakukan
pekerjaan nafkah. Status pekerjaan ibu berhubungan nyata dengan meningkatnya
persentase kalori dan protein yang berasal dari makanan yang dibeli. Rata-rata rumah

tangga dengan ibu pekerja nafkah memperoleh sekitar 7 % lebih banyak kalori dan



protein dari makanan yang diteliti dibandingkan dengan rumah tangga tanpa ibu

bekerja.

Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan antara konsumsi keluarga tanpa
adanya pendapatan angkatan kerja perempuan dengan konsumsi keluarga setelah
adanya tambahan pendapatan angkatan kerja perempuan antara lain disebabkan oleh
oleh sebagian besar konsumsi rumah tangga responden pada saat penelitian
dilakukan adalah konsumsi barang mewah seperti mobil, pembelian rumah, dan lain-

lain.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan :

1. Pendapatan angkatan kerja perempuan mempunyai kontribusi yang tidak signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga

2. Tidak terdapat perbedaan antara kontribusi pendapatan angkatan kerja yang
berpendidikan rendah terhadap pendapatan rumah tangga dengan angkatan kerja
perempuan yang berpendidikan tinggi.

3. Kebutuhan rumah tangga yang pembiayaannya menggunakan pendapatan angkatan
kerja perempuan adalah meliputi kebutuhan sandang, pangan, pendidikan anak,
transportasi keluarga, dan hanya sebagian kecil saja responden yang menggunakan
pendapatan tersebut untuk membeli barang mewah dan emas. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh oleh angkatan kerja perempuan
merupakan tambahan pendaptan keluarga.

4. Jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan angkatan kerja perempuan
adalah tidak berbeda dengan jumlah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan

jumlah pendapatan angkatan kerja perempuan.

B.Saran
Disadann penelitian ini masith mengandung kelemahan di antara tentang

pengukuran variabel pengeluaran per bulan, sehingga menyebabkan tidak dapat
30



diketahui dengan pasti pengaruh dan tingkat pendapatan angkatan kerja perempuan
terhadap pendapatan rumah tangga. Karena itu untuk peneliti lebih lanjut disarankan

menggunakan data tahunan.
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Lampiran 2.Hasil Estimasi Regresi
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Tabulasi Data Kontribusi Pendapatan

No | UM | Dosen/staf | TK | Pend | Gaji tetap Gj Lain GjSuami Pndp* Pendk
1 42 D 1 18 1,700,000 816,000 9,600,000 117,716,000 0
2 30 S 1 12 500,000 0 9,000,000 108,500,000 0
3 38 S 3 15 750,000 0 22,200,000 267,150,000 0
4 41 D 4 16 1,850,000 0 20,350,000 246,050,000 0
5 30 D 1 18 1,300,000 0 18,000,000 217,300,000 0
6 55 S 0 12 1,300,000 0 15,600,000 188,500,000 0
7 39 D 2 16 1,400,000 0 16,800,000] 203,000,000 0
8 40 S 5 12 850,000 0 10,200,000 123,250,000 0
9 37 S 1 12 1,500,000 250,000 3,000,000 37,750,000 0
10 47 D 2 18 1,500,000 500,000 9,000,000 110,000,000 900,000
11 35 S o 12 750,000 0 8,250,000 99,750,000 0
12 47 S 2 12 1,500,000 500,000 6,000,000 74,000,000 0
13 47 S 4 12 800,000 0 10,250,000 123,800,000 0
14 48 D 2 18 1,700,000 500,000 12,000,000 146,200,000 0
15 42 D 2 16 1,500,000 800,000 25,300,000 305,900,000 0
16 46 S 6 16 1,200,000 0 13,200,000 159,600,000 0
17 48 S 3 16 1,200,000 1,800,000 33,000,000 399,000,000 0
18 36 S 3 16 500,000 0 12,000,000{ 144,500,000 0
19 34 S 2 12 850,000 0 12,000,000 144,850,000 0
20 45 S 4 12 1,400,000 0 10,200,000 123,800,000 0

21 44 D 2 16 1,650,000 0 12,000,000 145,650,000 0
22 53 D 3 16 1,800,000 0 12,000,000 145,800,000 0
23 53 D 0 18 1,600,000 400,000 10,200,000 124,400,000 0
24 41 D 1 18 1,400,000 0 9,000,000 109,400,000 0
25 38 D 1 18 1,800,000 750,000 12,000,000 146,550,000 0
26 46 D 2 22 1,600,000 1,000,000 12,000,000 146,600,000 0
27 54 D 0 16 1,400,000 500,000 10,200,000 124,300,000 0




28| 36| D 18 1,400,000 0 9,000,000| 109,400,000 0
29| 34 D 18 1,250,000 0 12,000,000] 145,250,000 0
30| 36 D 16 1,250,000 400,000 12,000,000] 145,650,000 0
31| 34 D 16 1,250,000 0 12,000,000] 145,250,000 0
2| 40 S 9 800,000 0 10,200,000 123,200,000 0
33| 56/ D 18 1,800,000 500,000 12,000,000] 146,300,000 1,200,000
34 | 51 D 2 1,800,000 1,000,000 12,000,000] 146,800,000 0
35| 40| D 18 1,600,000 0 10,200,000{ 124,000,000 0
36 | 421 D 18 1,600,000 0 9,000,000] 109,600,000 0
37 |32 D 18 1,400,000 9,800,000 12,000,000]  155,200,000] 6,000,000
38| 30 G 14 500,000 0 12,000,000 144,500,000 0
3| 371 G 16 850,000 0 12,000,000| 144,850,000 0
90| 3 G 16 850,000 0 12,000,000 144,850,000 0
41 | 24| DH) 16 460,000 0 0 460,000 0
2| 3 G 16 850,000 0 12,000,000, 144,850,000 0
3| 251 G 16 750,000 0 12,000,000] 144,750,000 0
4| 371 G 16 1,000,000{ 5,000,000 12,000,000{ 150,000,000 900,000
45| 40| G 16 850,000 0 10,200,000] 123,250,000 0




Peng AngKerja/Tahun

Baju Harian Sklh Anak | JajanAnak Transport Prigkapan Perabotan | Kesehatan
1,200,000 9,000,000 1,800,000 1,800,000 3,600,000 200,000 5,000,000 500,000
1,200,000 2,400,000 0 0 900,000 0 0 150,000
1,200,000 1,800,000 90,000 720,000 600,000 500,000 0 0
1,200,000 1,800,000 90,000 360,000 600,000 200,000 0 0
1,800,000 9,000,000 1,800,000 1,800,000 3,600,000 200,000 5,000,000 500,000
1,200,000 2,400,000 0 0 900,000 0 0 150,000
1,200,000 1,800,000 90,000 720,000 600,000 500,000 0 0
1,200,000 1,800,000 90,000 360,000 600,000 200,000 0 0

0 9,000,000 1,800,000 1,800,000 3,600,000 200,000 5,000,000 500,000
3,000,000 2,400,000 0 0 900,000 0 0 150,000
0 1,800,000 90,000 720,000 600,000 500,000 0 0
3,000,000 1,800,000 90,000 360,000 600,000 200,000 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
2,400,000 2,400,000 336,000 1,800,000 1,200,000 200,000 0 0
2,400,000 2,400,000 0 0 600,000 0 0 200,000
1,200,000 2,400,000 240,000 720,000 600,000 200,000 0 50,000
2,400,000 3,000,000 576,000 1,440,000 900,000 1,000,000 0 0
1,200,000 2,400,000 480,000 3,600,000 1,200,000 400,000 0 100,000
0 1,800,000 0 0 720,000 0 0 0
0 9,000,000 1,800,000 1,800,000 3,600,000 200,000 5,000,000 500,000
0 2,400,000 0 0 900,000 0 0 150,000
3,000,000 1,800,000 90,000 720,000 600,000 500,000 0 0
3,000,000 1,800,000 90,000 360,000 600,000 200,000 0 0
2,400,000 0 0 0 0 0 0 0
2,400,000 2,400,000 336,000 1,800,000 1,200,000 200,000 0 0
3,000,000 2,400,000 0 0 600,000 0 0 200,000
2,400,000 2,400,000 240,000 720,000 600,000 200,000 0 50,000




2,400,000 3,000,000 576,000 1,440,000 900,000 1,000,000 0 0
2,400,000 2,400,000 480,000 3,600,000 1,200,000 400,000 0 100,000
2,400,000 1,800,000 0 0 720,000 0 0 0
2,400,000 9,000,000 1,800,000 1,800,000 3,600,000 200,000 5,000,000 500,000
2,400,000 2,400,000 0 0 900,000 0 0 150,000
2,400,000 1,800,000 90,000 720,000 600,000 500,000 0 0
2,400,000 1,800,000 90,000 360,000 600,000 200,000 0 0
3,600,000 0 0 0 0 0 0 0
2,400,000 2,400,000 336,000 1,800,000 1,200,000 200,000 0 0
1,000,000 2,400,000 0 0 600,000 0 0 200,000
200,000 2,400,000 240,000 720,000 600,000 200,000 0 50,000

0 3,000,000 576,000 1,440,000 900,000 1,000,000 0 0

0 2,400,000 480,000 3,600,000 1,200,000 400,000 0 100,000

0 1,800,000 0 0 720,000 0 0 0

0 2,400,000 336,000 1,800,000 1,200,000 200,000 0 0

0 2,400,000 0 0 600,000 0 0 200,000
3,000,000 2,400,000 240,000 720,000 600,000 200,000 0 50,000
1,200,000 3,000,000 576,000 1,440,000 900,000 1,000,000 0 0




0 00000Z°T  |000°00T'T  [000°000°L  |000°00F'T  |000°02Z 000°000'8L [0 000006
0 000'002'T |0 0 0 0 000°000CL |0 000009
0 000'00C'T  |000°009 000'000'L  |000'008'T  |0000TL 000°000°8t |0 000°08%
0 0 000°009 000'0009  [000'008'T  {000°0TZ 000°000'8T [0 0
000°0ST 000002t |000°00T'L |0 000'007'T  |000°006 0000006 [0 0
0 000'00T’T  |00000CT  |000000'L  |000'00¥T  |000°0TL 000°000°2T |0 0007009
0 000002t |0 0 0 0 000000'%C  |000°00T'T  |000°009
0 00000T°L  |000°009 000'000°T  |000°008'T  |000°0TL 000'008’Z  |000'00%'T  |000'00S'T
0 0 000009 0000009 {000008'T  |0000TL 000'00%°0C |0 000°009
0 000'00T°T  [000'00T'T  |000000'L  |000'00FT 00002 000000'TT (000009 000006
0 000002t |0 0 0 0 000°0000€ |0 000009
0 000002’ |000°009 000’000 [000’008'L  |000°0TL 000'00%9¢ [0 000006
0 0 000’009 0000009 [000'008'T  |000°0TZ 0000002 |0 000009
0 000'00Z°L  |000'00T°L  |000°000°L  [000'00Y'T  |000'0TL 0000000 |0 000°08%
0 000002t |0 0 0 0 000'0Z8'1L |0 0
0 00000Z'T  |000°009 000°000°T  [000'008'T  |000°0ZL 000'0096 |0 0
0 0 000’009 0000009  [000°008°L  |000°0TL 0000009 [0 000009
0 000'00Z°L  |[000'00Z‘T  |000'000°L  [000'00¥'T  |000°0ZL 000°08€’2  |000°00T'T 000009
0 000002’ |0 0 0 0 000'0v9’8  [000'00%T  |000°00S’1
0 000'00T'T 000009 000000t |000’008°L  |0000TZ 000006°TL [0 0
0 0 000’009 0000009 [000008'T  |000°0CZ 000'008'6L |0 000009
000°0ST 000'00z'L  |00000TL |0 000°00T'T  |000°006 00000801 [000'00T'L  |000009
000°00S 0000009 |000'009°€  |000°000°9  [000'000°6  |0000FH'T  |0000006  [000°00F'T  |00000S'L
0 000007t |000°009 000'000°T  |000°008°L  |000°02Z 000°0TL 0 0
0 0 000'009 000'0009  [000°008'L  |000°0TZ 000'L1L 0 000009
000°0S1L 000'00T'T 000002l |0 000°00T°L 000006 0000941 |000°00T'T 0007009
000008 0000009 |000°009°C  |000'0009  |000°000'6  [000°OVF'L  |[00O'00ET  |000°00F'T  |000°00S°L
1®q0 1Isejiunwoy | [pyHodsue) | pdyuwpuag Aneq sesag urey mdeq dig,
nyel /1y Suad




600,000 0| 24,000,000 720,000f 1,800,000 6,000,000 600,000 0 0
900,000 600,000 14,400,000 720,000  1,800,000] 1,000,000 600,000] 1,200,000 0
600,000 0| 24,000,000 0 0 0 0] 1,200,000 0

1,500,000{ 2,400,000 24,000,000 720,000{ 2,400,000 1,000,000f 1,200,000 1,200,000 0
600,000]  1,200,000{ 24,000,000 900,000 1,200,000 0| 1,200,000 1,200,000 150,000
600,000 0[1250000*12 720,000, 1,800,000 6,000,000 600,000 0 0

0 0| 24,000,000 720,000f 1,800,000 1,000,000 600,000] 1,200,000 0

0 0| 30,000,000 0 0 0 0| 1,200,000 0
480,000 0| 27,000,000 720,000 2,400,000 1,000,000  1,200,000{ 1,200,000 0
600,000 0| 2,400,000 1,440,000, 9,000,000 6,000,000 3,600,000 6,000,000 500,000
900,000 0 0 900,000 1,200,000 0|  1,200,000[ 1,200,000 150,000
600,000 0 0 720,000 1,800,000 6,000,000 600,000 0 0
900,000 600,000 0 720,000  1,800,000f 1,000,000 600,000 1,200,000 0
600,000 0 0 0 0 0 ol 1,200,000 0
480,000 0 0 720,000f  2,400,000] 1,000,000  1,200,000{ 1,200,000 0
600,000 0 0 720,000f 2,400,000 0 600,000 0 200,000
900,000 0 0 720,000( 2,400,000 1,500,000 600,000 1,200,000 50,000
600,000 0 0 780,000f 3,000,000 1,600,000 900,000f 1,800,000 0




Perabot Aset Rekreasi Emas Lain Pengeluaran Tabungan Peng RT*
5,000,000] 15,000,000 1,000,000 1,500,000 2,400,000 1,760,000 23,000,000 24,760,000
1,500,000 0 0 480,000 0} 10,817,000 1,000,000 11,817,000

0 0 0 0 0 1,175,000 0 14,100,000
0 0 0 0 0 800,000 9,500,000 10,300,000
5,000,000] 15,000,000 1,000,000 1,500,000 2,400,000 2,050,000 1,500,000 42,600,000
1,500,000 0 0 480,000 0 2,110,000 1,200,000 15,720,000
0 0 0 0 0 3,753,000 700,000 14,453,000
0 0 0 0 0 1,540,000 0 18,480,000
0 0 0 0 0 2,525,000 1,000,000 43,200,000
0 0 0 0 0 1,200,000 1,500,000 12,700,000
0 0 0 0 0 2,500,000 800,000 13,300,000
0 0 0 0 0 2,195,000 1,500,000 13,965,000
0 0 0 0 0] 22,750,000 500,000 23,250,000
0 0 0 0 0l 17,500,000 500,000 18,000,000
0 0 0 0 0 2,300,000 1,500,000 13,800,000
0 0 0 0 0] 36,250,000 2,500,000 38,750,000
0 0 0 0 0 2,950,000 750,000 13,700,000
0 0 0 0 0 1,900,000 200,000 22,100,000
0 0 0 0 0 1,200,000 200,000 11,400,000
0 0 0 0 0 2,600,000 0 12,600,000
0 0 0 0 0 2,750,000 500,000 13,290,000
0 0 0 0 0 750,000 5,000,000 15,750,000
1,500,000 0 0 480,000 0| 41,750,000 10,000,000 51,750,000
0 0 0 0 0] 62,000,000 1,000,000 63,000,000
0 0 0 0 0 1,500,000 4,250,000 15,200,000
0 0 0 0 0 1,750,000 20,000,000 21,750,000
0 0 0 0 0 2,250,000 50,000,000 52,250,000




0 0 0 0 0 1,350,000 500,000 11,850,000
0 0 0 0 0 2,250,000 250,000 7,500,000
0 0 0 0 0 2,250,000 1,000,000 13,250,000
0 0 0 0 0 2,500,000 2,000,000 14,500,000
1,500,000 0 0 480,000 0 2,750,000 400,000 13,150,000
0 0 0 0 0] 92,700,000 15,000,000 107,700,000
0 0 0 0 0 2,500,000 7,500,000 10,000,000
0 0 0 0 0 2,250,000 200,000 12,450,000
0 0 0 0 0 2,500,000 2,500,000 15,000,000
5,000,000] 15,000,000 1,000,000 1,500,000 2,400,000] 64,640,000 23,000,000 51,440,000
1,500,000 0 0 480,000 0] 11,940,000 2,500,000 16,600,000
0 0 0 0 0| 16,636,000 1,000,000 19,210,000
0 0 0 0 0| 15,000,000 1,500,000 15,230,000
0 0 0 0 0 4,320,000 11,200,000
0 0 0 0 0] 12,936,000 0 16,520,000
0 0 0 280,000 0 8,000,000 800,000 14,100,000
0 0 0 0 0l 15,480,000 1,500,000 16,470,000
0 0 0 0 0} 16,796,000 1,350,000 18,085,000




Um Suami BLSD | BImSD | Kekuasaan | Keputusan | Prestasi Extra Job Jenis Tempat
42 1 1 4 0 0
38 0 0 2 0 0
43 1 1 2 0 0
47 0 0 4 0 0]
3 1 1 4 ¢ 0

0 0 0 0 0 0
43 0 0 2 o 0
46 0 0 2 0 0
32 1 1 2 Oljualan kampus
45 1 2 2 1{honor 1
37 1 1 2 0 0
45 1 2 2 1|sales tupperware
39 0 0 2 0 0
50 0 0 4 0] 0
42 0 0 4 1|honor PTS
46 0 0 2 0 0
54 0 0 2 1}kredit brg 1
38 1 2 2 1|ktr lurah 1
40 0 0 2 0 0
41 1 1 2 0 0
48 0 0 2 0 0
55 0 0 0 0 0

0 0 0 2 0 0
43 0 0 2 0 0
38 0 0 2 4] 0
48 0 0 0 0 0

0 0 0 4 1|swasta 1




Lampiran 1. Kuesioner Penelitian



KUESIONER PENELITIAN
KONTRIBUSI PENDAPATAN ANGKATAN KERJA PEREMPUAN
TERHADAP PENDAPATAN RUMAH TANGGA

I. Identitas Responden

1. Nomor responden :
2. Umur
3. Jenis Pekerjaan : a. Dosen b. Staf administrasi

4. Pekerjaan suami :

5. Jumlah anak :

6. Jumlah tanggungan keluarga :
7. Tingkat Pendidikan formal :
I1. Pendapatan Angkatan Kerja Perempuan

1. Besarnya gaji tetap ibu Rp /bulan
2. Selain dari gaji, apakah ibu juga memperoleh pendapatan lainnya?
a.ya b. Tidak
3. Jika ada, berapa rata-rata besarnya? Rp /tahun
4. Pendapatan-pendapatan ibu tersebut di atas, ibu gunakan untuk keperluan apa?
a. Biaya pendidikan ibu : Rp /bulan/semester/tahun
b. untuk membeli pakaian dan kebutuhan ibu lainnya Rp ------=-------- /bulan/tahun
c. Jumlah pendapatan ibu yang ibu gunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga
adalah: '
1). Belanja harian . . Rp /bulan
2). Uang sekolah anak : Rp /bulan
3). Belanja sekolah anak : Rp /bulan
4). Transportasi keluarga dan ibu : Rp /bulan
5). Perlengkapan sekolah anak  : Rp /bulan/semester/tahun
6). Membeli perabotan rumah  : Rp-—----~cmcme-- /tahun
7). Pembiayaan keschatan keluarga: Rp /tahun
8). telpon, air, listrik :Rp bulan
9). Perlengkapan dapur Rp bulan/tahun

p——



BAB III
PENUTUP.
A.Kesimpulan
nJadi. dalam pelaksanaan pembingunan ekonomi selalu ter-
dapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya.Di antara
hal yang berpengaruh adalah pertambahan jum}lah penduduk yamg
menyangkut hal-hal men_.enai tingginya tingkat kelahiran dan
menurunnya tingkat kematian serta imigrssi.Salah satu peme~
cahan masalah dari méningkatnya pertumbuhan penduduk adalah
dengah adaﬁya ﬁrogram keluarga-befencéna &ang di canangkan
oleh pemerintah.
B. Saran
Dengan adanya paper ini hendaknya dapat menambah penge
taguan kita dari berbagai aspek pertumbuhan ekonomi dan fak
tor-faktor yang pempengaruhinya dan dapat mengaﬁiikasikan

nya dalam kehidupan yang kita jalani sekarang ini,

14
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10). Biaya lain-lain Rp. bulan/tahun

II1. Pendapatan rumah tangga

1.
2.

Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk membeli beras Rp =-==-===sneeex bulan
Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk membeli lauk-pauk, sayur dan konsumsi

harian keluarga lainnya Rp bulan

Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk keperluan pendidikan anggota rumah
tangga (uang kuliah, uang sekolah, uang beli buku, beli perlengkapan sekolah,
dil) Rp /semester

‘Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk keperluan transportasi anggota keluarga
Rp --------------/bulan

Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk keperluan komunikasi keluarga (pulsa
hand phone, biaya telpon) Rp -—-—~~---------bulan

Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk pengobatan anggota keluarga Rp --------
------ /tahun

Jumlah pengeluaran runah tangga untuk membeli perabot rumah tangga Rp —----—

--=-/tahun

. Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk membeli kebutuhan seperti mobil,
. tanah, rumah terhitung juli tahun 2003 s/d juli 2004 adalah sbesar Rp —------------

9. Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan rekreasi keluarga Rp----------
tahun
10. Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk membeli emas Rp --------------tahun

11. Jumlah simpanan (tabungan) rumah tangga pada saat ini Rp ---------------

12. Jumlah pengeluaran lain Rp bulan/tahun




Tabulasi Data Kontribusi Pendapatan

No | UM | Dosen/staf| TK | Pend | Gajitetap | Gjlain Pndp Pengelnaran| Tabungan Peng RT |UmSuami| Anak | BLSD| BImSD | Status
1 42 D 1 18 1,700,000 816,000 2,516,000 1,760,000 23,000,000 24,760,000
2 30 S 1 12 &~ 500,000 0 500,000 10,817;,000f 1,000,M00{ 11,817,000
3 38 5 3 15 730,000 0 750,000 1,175,000 0, 1,175,000 |
4 41 2 4 16 1,850,000 0 1,850,000 80(1000 9,500,000 10,300,000
5 30 D 1 18 1,300,000 0 1,300,000 2,050,000 1,500,000 3,550,000
6 55 5 0 12 . 1,300,000 0 1,300,000 2,110,000 1,200,000 3,210,000
7 39 D 2 - 16 1,400,000 0 1,400,000 3,753,000 700,000 4,453,000

| 8 40 S 5 12 . 830,000 0 850,000 1,540,000 0 1,540,000
" 9 37 S 1 12 1,500,000 250,000 1,750,000 2,525,000 1,000,000 3,525,000
10 47 D 2 18 1,500,000 500,000 2,000,000 1,200,000 1,500,000 2,700,000
11 35 S 1 12 750,000 0 50,000 2,500,000 800,000 3,300,000
12 47 S 2 12 1,500,000| 500,000 2,000,000 2,195,000| 1,500,000 3,695,000
13 47 S 4 12 800,000 0 800,000 22,750,000 500,000 23,250,000
14 48 D 2 18 1,700,000) 500,000 2,200,000 17,500,000 500,000f 18,000,000
15 42 D 2 16 1,500,000 800,000 2,300,000 2,300,000 1,500,000 3,800,000
16 46 S 6 16 1,200,000 0] .1,200,000f 36250000 2,500,000 38,750,000
17 48 S 3 16 1,200,000| 1,800,000] 3,000,000 2,950,000 730,000 3,700,000
18 36 S 3 16 500,000 0 500,000 1,900,000 200,000 2,100,000
19 34 S 2 12 850,000 0 850,000 1,200,000 200,000 1,400,000
20 45 5 4 12 1,400,000 0 1,400,000 2,600,000 0 2,600,000
21 | 44 D 2 16 1,650,000 0 1,650,000 2,750,000 500,000 3,250,000
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No | UM |Dosen/staf| TK | Pend | Gajitetap | GjLain Pndp Pengeluaran| Tabungan | Peng RT |UmSuami| Anak | BLSD| BImSD | Status
1 42 D 1 18 1,700,000 816,000 2,516,000 1,760,000 23,000,000 24,760,000
2 30 S 1 12 500,000 0 500,000 10,817,000 1,000,000 11,817,000
3 38 S 3 15 750,000 0 750,000 1,175,000 0 1,175,000
4 4] D 4 16 1,850,000 0 1,850,000 800,000 9,500,000 10,300,000
5 30 D 1 18 1,300,000 0 1,300,000 2,050,000 1,500,000 3,550,000
6 55 S 0 12 1,300,000 0 1,300,000 2,110,000 1,200,000 3,310,000
7 39 D 2 16 1,400,000 0| 1,400,000 3,753,000 700,000 4,453,000
8 40 S 5 12 850,000 0 850,000 1,540,000 0 1,540,000
9 37 S 1 12 1,500,000f 250,000 1,750,000 2,525,000 1,000,000 3,525,000
10 47 D 2 18 1,500,000, 500,000 2,000,000 1,200,000 1,500,000 2,700,000

11 35 S 1 12 750,000 0 750,000 2,500,000 800,000 3,300,000
12 47 S 2 12 1,500,000 500,000 2,000,000 2,195,000 1,500,000 3,695,000
13 47 S 4 12 800,000 0 800,000 22,750,000 500,000 23,250,000
14 48 D 2 18 1,700,000 500,000 2,200,000 17,500,000 500,000 18,000,000
15 42 D 2 16 1,500,000 800,000 2,300,000 2,300,000 1,500,000 3,800,000
16 46 S 6 16 1,200,000 0 1,200,000f 36,250,000 2,500,000 38,750,000
17 48 S 3 16 1,200,000| 1,800,000 3,000,000 2,950,000 750,000 3,700,000
18 36 S 3 16 560,000 0 500,000 1,900,000 200,000 2,100,000
19 34 S 2 12 850,000 0 850,000 1,200,000 200,000 1,400,000
20 45 S 4 12 1,400,000 0 1,400,000 2,600,000 0 2,600,000
21 44 D 2 16 1,650,000 0 1,650,000 2,750,000 500,000 3,250,000




11/7/2004 2:10:01 PM

data2

var00001 | var00002

1 2516000{ 24760000
2| 500000.0f 11817000
3{ 750000.0f 1175000
4] 1850000| 10300000
51 1300000| 3550000
6] 1300000 3310000
7| 1400000 4453000
8| 850000.0f 1540000
9( 1750000f 3525000
10{ 2000000| 2700000
11} 750000.0{ 3300000
12| 2000000 3695000
13| 800000.0f 23250000
14| 2200000| 18000000
15| 2300000 3800000
16 1200000 38750000
17| 3000000| 3700000
18| 500000.0f 2100000
19| 850000.0f 1400000
201 1400000 2600000
21| 1650000| 3250000
22] 1800000 5750000
23| 2000000{ 51750000
24| 1400000 63000000
25( 2550000f 5750000
26| 2600000f 21750000
27| 1900000| 52250000
28( 1400000 1850000
29| 1250000f 2500000
30{ 1650000{ 3250000
31| 1250000{ 4500000
32| 800000.0{ 3150000
33| 2300000{ 1.08E+08
34| 2800000| 10000000
35| 1600000| 2450000
36| 1600000f] 5000000
37| 1850000f 10300000
38| 2000000 2700000
39| 2550000 5750000




11/7/2004 2:10:01 PM

data2

var00001 | var00002
40| 1400000| 4453000
41| 2550000| 5750000
42 1400000 1850000
43| 1250000| 2500000
44| 1600000 5000000
45| 1850000} 10300000

2/2



11/7/2004 2:05:15 PM

data1

var00001 | var00002

1] 2516000 1760000

2| 500000.0{ 10817000

3| 750000.0] 1175000

4| 1850000 800000.0

5] 1300000; 2050000

6{ 1300000, 2110000

7| 1400000, 3753000

8| 850000.0| 1540000

9| 1750000| 2525000

10{ 2000000| 1200000
11| 750000.0{ 2500000
12{ 2000000| 2195000
13| 800000.0| 22750000
14| 2200000( 17500000
15| 2300000 2300000
16| 1200000| 36250000
17| 3000000| 2950000
18| 500000.0{ 1900000
19{ 850000.0f 1200000
20f 1400000{ 2600000
21| 1650000 2750000
22| 1800000| 750000.0
23| 2000000| 41750000
24! 1400000} 62000000
25| 2550000 1500000
26| 2600000 1750000
271 1900000| 2250000
28] 1400000} 1350000
29| 1250000| 2250000
30( 1650000{ 2250000
31| 1250000{ 25Q0000
32| 800000.0f 2750000
33| 2300000 92700000
34| 2800000 2500000
35| 1600000f 2250000
36| 1600000{ 2500000
37| 1850000f 800000.0
38| 2000000| 1200000
39| 2550000f 1500000




11/7/12004 2:05:15 PM

data1

var00001 | var00002
40 1400000 3753000
41| 2550000| 1500000
421 1400000{ 1350000
43| 1250000{ 2250000
44| 1600000{ 2500000
45| 1850000 800000.0




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 VARQ00012 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: VAR00002
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .045° .002 -.021 | 17855664.99
Model Summary
Change Statistics
R Square
Model Change | F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .002 .087 1 43 770
a. Predictors: (Constant), VARO0001
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.77E+13 1 2.7690E+13 .087 7702
Residuat 1.37E+16 43 3.1882E+14
Total 1.37E+16 44
a. Predictors: (Constant), VAR0O0001
b. Dependent Variable: VAR00002
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mode! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 5803352.0 | 7548639.3 .782 .438
VAROQ0001 1.262 4.283 .045 .295 .770

a. Dependent Variable: VARO0002

Page 1



Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables | |
Model Entered Removed Method
1 VAR000012 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: VAR00002
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .1942 .038 .015 | 20308076.38
Model Summary
Change Statistics
R Square
Model Change | F Change df df2 Sig. F Change |
1 .038 1.689 1 43 .201

a. Predictors: (Constant), VARC0001

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.97E+14 1 6.9671E+14 1.689 2012
Residual 1.77E+16 43 4.1242E+14
Totai 1.84E+16 44
a. Predictors: (Constant), VARO0001
b. Dependent Variable: VAR00002
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 2007451.4 | 8585417.7 .234 .816
VAR0O0001 6.331 4.871 .194 1.300 .201

a, Dependent Variable: VAR00002

Page 1
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